BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi komunikasi berkembang sangat pesat seiring dengan semakin
banyaknya permintaan masyarakat akan teknologi tersebut, Salah satu teknologi yang
berkembang sekarang adalah Glebal System for Mobile Communication (GSM) atau
yang lebih dikenal dengan telepon selular digital. Short Messaging Service (SMS)
merupakan salah satu fitur dari GSM  dan distandarisasi oleh Ewropean
Telecommunication Standard Institute (ETSI). SMS merupakan salah satu media
yang banyak digunakan oleh masyarakat sekarang ini, karena SMS memiliki tarif
yang sangat murah dibandingkan berbicara langsung. Selain untuk mengirim pesan
(komunikasi), juga dapat digunakan untuk melakukan transfer data ataupun informast
dengan kapasitas kecil [ROMOS5].

Bahkan layanan SMS tidak hanya digunakan untuk kepentingan pribadi
melainkan sudah difungsikan untuk kepentingan publik. Sekarang sudah banyak
dijumpai SMS dijadikan sebagai media untuk menambah penghasilan dengan cara
pengundian quiz, penentu juara pada ajang pencari bakat, dakwah bahkan sampai

ramalan.



Melihat latar belakang tersebut, maka pada penclitian ini akan dibangun
layanan SMS pengingat atau reminder waktu sholat. Fungsi dari aplikasi ini sebagai
pengingat agar masyarakat tidak lupa untuk beribadah ditengah rutinitas kestbukan
mereka, Scbab dengan semakin banyaknya aktivitas akan lebih sering terjadi
kelalaian terhadap suatu hal. Menyadari akan pentingnya beribadah kepada Allah
SWT maka sangatlah perlu dibangun japlikasi sebagai pengingat wakiu beribadah.
Aplikasi ini memanfaatkan teknologi yang telah mapan dan tidak asing lagi di

masyarakat yaitu SMS,

1.2  Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang yang ada maka dapat dirumuskan suatu
masalah bagaimana merancang dan membangun sistem aplikasi pengingal waktu

sholat yang dapat digunakan oleh semua lapisan masyarakat dengan mudah.

1.3  Batasan Masalah
Adapun batasan-batasan masalah dari aplikasi ini adalah sebagai berikut:
1. Sistem hanya menentukan waktu sholat kota tanpa ada nama kecamatan,
kelurahan karena mengingat keterbatasan dalam pengumpulan data.
2. Quitput yang dihasilkan berupa pesan singkat yang dikirim kepada member +

10 — 15 menit sebelum masuk waktu sholat,



1.4

Selama nomor Aundphone member dalam keadaan aktif dan berada dalam
jangkauan jaringan dapat dipastikan bahwa SMS pasti akan terkirim.
Perhitungan waktu shelat berdasarkan letak geografis, ketinggian, zona waktu

dan figih mahzab syaft’i.

Tujuan Penclitian

Penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui langkah-langkah yang harus

dikerjakan dalam ‘membangun aplikasi perangkat lunak pengingat waktu sholat

berbasis SMS yang wser friendly sehingga dapat dengan mudah digunakan semua

lapisan masyarakat,

1.5

Manfaat Penelitian

Aplikasi pengingat waktu sholat berbasis SMS diharapkan dapat bermantaat
untuk:

Membantu manusia dalam mengingat waktu sholat, sehingga diharapkan akan

lebih teratur dalam beribadah.

Dapat digunakan oleh semua lapisan masyarakat yang telah terdaftar menjadi

member.
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1.6  Metodologi Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam penelitian meliputi metode pengumpulan

data dan pengembangan sistem.

1.6.1 Metode pengumputan data
Tahapan yang dilakukan dalam metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Metode observasi berkaitan dengan pengumpulan data yang dibutuhkan untuk
menentukan fnput dan Output yang efektif,
2. Studi Pustaka
Metode studi pustaka bermanfaat untuk mendapatkan informasi tambahan

sebagai acuan dalam pengembangan sistem.

1.6.2 Metode pengembangan sistem
Metode pengembangan sistem yang digunakan meliputi analisis kebutuhan
akan perangkat funak, perancangan perangkat lunak, implementasi perangkat lunak

dan analisis kinerja perangkat lunak.

1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini

dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut:



Bab | berisi pembahasan masalah umum yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, twjuan peneltian, manfaat penclitian,

metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 2 berisi tinjauan pustaka dan teori dasar apa saja yang dibutuhkan dalam
perancangan dan pembangunan aplikasi SMS Gareway dan teknologi pemrograman
java serta netbeans vang digunakan sebagai landasan pemecahan masaiah. Bab ini
juga membahas mengenai proses penghitungan waktu sholat, refcrensi apa saja yang
dibutuhkan agar aplikasi dapat menentukan waktu sholat berdasarkan rujukan yang

diperoleh.

Bagian 3 memuat uraian tentang metode analisis kebutuhan perangkat lunak
yang dipakai, serta hasil analisis kebutuhan perangkat lunak yang berupa analisis
kebutuhan proses, kebutuhan masukan, kebutuhan keluaran, kebutuhan perangkat
lunak, kebutuhan perangkat keras dan kebutuhan antarmuka. Bagian perancangan
perangkat lunak membahas tentang metode perancangan yang digunakan, hasil
perancangan yang berupa perancngan diagram arus data, perancangan basis

pengelahuan dan perancangan tabel basis data.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 SMS (Short Message Service)
2.1.1 Pengertian SMS
Skort Message Service (SMS) merupakan salah satu layanan dart ponsel jenis
Sysiem for Mobile Communication (GSM). Teknologi SMS dikembangkan dan
distandarisasi oleh! European Telecommunications Standards Institute (ETSI) untuk
mengirim atau menerima pesan singkat. SMS merupakan layanan messaging yang
pada umumnya terdapat pada setiap sistem jaringan wireless digital. SMS adalah
layanan untuk mengirim dan menerima pesan tertulis berbentuk teks dari maupun
kepada perangkat bergerak (mobile device). Pesan teks yang dimaksud tersusun dari
huruf, angka, atau karakter alfanumerik. Pesan teks dikemas dalam satu paket atau
frame yang berkapasitas maksirnal 160 byre yang dapat direpresentasikan berupa 160
karakter huruf latin atau 70 karakter alfabet non-latin scperti alfabet Arab atau Cina
[KOMOS].
Ada 2 (dua) layanan dasar pada SMS [KOMUO5]:

1. Short Message Mobile Terminated (SMMT), yaitu kemampuan sistem GSM

untuk menyampaikan pesan pendek yang dikirimkan dari Service Cenire (SC) ke

satu Mobile Station {(MS) dan menghasilkan informasi tentang pengiriman baik



delivery report alau status repord. 1.ebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.1

di bawah ini:

Short messuge delivery

L 4

MC

r's

SC

Report

Gambar 2.1 Short message mobile ierminated
2. Short Message Mobile Oriented (SMMO), merupakan salah satu bentuk layanan
dari sistem GSM untuk menyampaikan pesan pendek yang dikirimkan dari
Mobile Siation (MS) ke satu Short Message Entity (SME) melalui sebuah Service
Centre (SC) dan menghasilkan informasi tentang pengiriman itu baik delivery
report atau failure report. 1.ebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.2 di bawah

ini;

Short message submission

SC MS
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Gambar 2.2 Short message mobile oriented
Beberapa karakteristik pesan SMS [KOMOS]:
[. Satu pesan SMS pasti sampai atau tidak sama sekali ke ponsel tujuan, seperti
sebuah e-mail, sehingga jika terjadi kegagalan sistem. tine-out, atau karena faktor
lain yang menyebabkan pesan SMS gagal diterima, kemudian akan diberikan

informasi (report) yang menyatakan pesan SMS gagal dikirim.



2. Berbeda dengan fungsi Calf (pemanggilan), walaupun saat mengirimkan SMS
ponsel tujuan dalam keadaan tidak aktif, bukan berarti pengiriman SMS akan
gagal. Namun, SMS akan masuk ke antrian terlebih dahulu selama belum masa
time-out, SMS akan segera dikirimkan jika ponsel tujuan sudah dalam keadaan

aktif,

2.1.2 Mekanisme Dan Cara Kerja SMS (Short Message Service)

Pesan tcks dikirim ke sebuah Shors Message Service Center (SMSC) yang
menyediakan mekanisme siore and forward. Dengan SMSC pengguna dapat
mengetahui status SMS yang dikirim, apakah telah sampai atau gagal diterima oleh
ponsel tujuan. Jika ponsel tujuan dalam keadaan aktif dan mencrima SMS yang
dikirim, maka ia akan mengirimkan pesan konfirmasi ke SMSC yang menyatakan
bahwa SMS telah diterima, kemudian SMSC mengirimkan kembali status tersebut
kepada pengirim. Akan tetapi, jika ponsel tujuan tidak aktif atau di luar jangkauan,
pesan yang dikirimkan akan disimpan pada SMSC' sampai batas waktu validitas
terpenuhi. Jika periode validitas waktu telah lewat. maka pesan tersebut akan dihapus
dari SMSC. SMSC juga akan mengirim pesan informasi ke ponsel pengirim yang
menyatakan SMS yang dikirim belum diterima atau gagal. Untuk mekanisme cara

kerja SMS dapat dilihat pada gambar 2.3 di bawah ini [ROMO5]:
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Gambar 2.3 Mekanisme cara kerja SMS
2.2 Mobile ataw Wireless
Telepon mobile nirkabel merupakan turunan dari wireless mobile phone,
wireless handphone, cellular phone atau telepon selular yang dihubungkan dengan
jaringan. Oleh karena itu, disebut juga sebagai mobile nirkabel atau tanpa kabel
sehingga memudahkan terjadinya komunikasi antar ponsel. Selain menycdiakan
layanan panggilan (call). mobile phone juga menyediakan beberapa layanana lain.
seperti SMS, ¢-mail, packet switching untuk akses Ke internet, dan MMS untuk
mengirim dan menerima foto dan video [WIKO08].
2.2.1 Perkembangan Teknololgi Jaringan Wireless
Perkembangan teknologi wireless dibagi menjadi beberapa generasi teknologi,
diantaranya [WIKO08]:
) Generasi Pertama (1G)
Generasi ini merupakan teknologi telepon sclular analog atau telepon radio
bergerak pertama, yang digunakan oleh kalangan maritim dan militer pada awal

abad ke-20. Termasuk dalam teknologi ini adalah teknologi selular AMPS, AMPS
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2)

3)

4)

(Advanced Mohile Phone Service) di kembangkan oleh Laboratorium Bell dan
penanganan distribusinya dilndonesia oleh Komselindo. Metrosel, dan Telesera.
Generasi Kedua (2G)

Lahimya generasi kedua (2G) berupa layanan telepon selular digital. Teknologi
Global System Mobile (GSM) merupakan sistem yang paling luas penggunaannya
pada generasi ini, yang memberikan kemampuan komunikasi digital dan
pengiriman data secara terbatas hingga kecepatan 9.6 kilobit/detik. Teknologi 2G
yang lain diantavanya: Digital AMPS (D-AMPS) / Time Division Mulliple Access
(TDMA), 1895 (cdma-one), CDMA, 15-136, dan Personal Digital Celluller
(PDC).

Generasi Dua Setengah (2,5G)

Generasi 2,5G merupakan versi pengembangan dari teknologi sebelumnya (2G).
Teknologi ini memberikan layanan paket data yang lebih tinggi. Pengembangan
sistem GSM seperti GPRS dan EDGE yang termasuk dalam teknologi generasi
2.5G.

Generasi Ketiga (3G)

Generasi ini sering disebut dengan nama 3G, UMTS, dan W-CDMA, yang
menjanjikan komunikasi bergerak yang memberikan dukungan kepada batas
kecepatan baru yaitu penjelajahan internet bergerak (mobile internet) kecepatan
tinggi, layanan bernilai tambah yang lebih maju, menambah efisiensi dan

kapasitas jaringan, telepon video, peningkatan kualitas layanan (Qudality of



3)

Services { QOS), dan mencapai kecepatan transfer data yang lebih tinggi. Sistem
wireless 3G akan menangani layanan sampai 384 kbps dalam aplikasi yang luas
sampai 2Mbps untuk aplikasi internal.

Generasi Keempat (4G)

Generasi ini belum didefinisikan secara pasti. Teknologi 4G yang direncanakan
akan memberikan kecepatan lebih tinggi, kapasitas tinggi, biaya rendah per bit,
layanan berbasis fnternet Protocol (IP). Tujuan yang akan dicapai yaitu kecepatan
pengiriman data sampai 20Mbps, vang boleh jadi merupakan jaringan dengan
kombinasi dari teknologi-teknologi berbeda yang bckerjasama dengan protokol

yang scsuai (seperti Mobile IP).

2.2.2 GSM Cable Data

GSM cabie adalah perangkat keras atau rangkaian kabel data yang berfungsi
untuk menghubungkan antara ponsel dengan komputer agar bisa berkomunikasi
lewat Pori Comm. Kabel data biasanya di gunakan sebagai perantara proses
kegiatan antara ponsel ke komputer. Untuk bisa mengakses ponsel. kabel data
harus dihubungkan ke COM1, COM2, ataupun Virtual Comm Port (misal: USB,

Bluetooth connections) pada komputer [ WIK08].
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2.3  Access and Terminals (AT) Command

AT command merupakan command line (baris perintah) yang berfungsi untuk
komunikasi antara handphone dan komputer dengan menggunakan serial port pada
komputer. Beberapa hal yang dapat dilakukan AT command, antara lain: dapat
mengetahi vendor handphone, membaca pesan. mengitim pesan, deteksi pesan baru
yang masuk secara otomatis, menghapus pesan. dan masih banyak lagi fungsi-fungsi
lainnya.

AT command pada prinsipnya mempunyai kesamaan dengan command
prompt pada DOS, dimana setiap eksekusi perintahnya dilakukan perbaris. Untuk
sintaksnya diawali dengan kata "AT”, kemudian diikuti karakter lainnya sesuai
dengan fungsinya.

Contoh perintah AT command [ KOMO5}:

ATEI] : untuk mengetahui kondisi port.

AT+CGMI  : untuk mengetahui vendor ponsel yang digunakan.

AT+CMGE  : perintah untuk mengetahui format pengiriman SMS. Terdapat 2 (dua)

jenis format SMS, yaitu format teks dan Protokol Data Unit (PDU).

AT+CMGR  : perintah untuk membaca salah satu SMS yang ada pada SIM card.

AT+COPS  : perintah untuk memilih dan mendaftarkan jaringan operator GSM.
Untuk melakukan perintah dengan AT command ke handphone. maka

handphone terlebih dahulu harus dihubungkan ke komputer dengan menggunakan

media transfer data (misal: kabel data dan Bluetooth). Sintaks AT command yang
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digunakan pada hundphone mengikuti standar dari ETSI GSM 07.05. beberapa AT

command yang dapat digunakan untuk menangani pesan SMS pada ponsel terdapat

pada tabel 2.1 di bawah ini:

Tabel 2.3 Tabel AT command [KOMO3]

Perintah Fungsi Tipe Perintah
AT Mengecek apakah ponsel sudah Pengecekan Ponse!
terhubung
AT+CMGC Mengirim perintah SMS Pengiriman dan Penulisan
Pesan
AT+CMGD Menghapus SMS di memori SMS Pengiriman dan Penulisan
Pesan
AT+CMGF Mengatur format mede SMS dari Pengiriman dan Penulisan
terminal Pesan
AT+CMGL Menampilkan daftar SMS yang ada | Pengiriman dan Penulisan
pada SIM card Pesan
AT+CMGR Membaca sebuah pesan SMS Pengiriman dan Penulisan
Pesan
AT+CMGS Mengirim sebuah pesan SMS Pengiriman dan Penulisan
Pesan
AT+CMGW Menulis SMS ke memori SMS Pengiriman dan Penulisan
Pesan
AT+CNMA Tanda terima dari keluaran langsung | Pengiriman dan Penulisan
SMS Pesan
AT+CNMI Menampilkan ' SMS baru yang Pengiriman dan Penulisan
masuk sccara otomatis Pesan
AT+CPMS Memilih penyimpanan pesan SMS | Konfigurasi Umum
AT+CSCS Menetapkan jenis encoding Konfigurasi Umum
AT+CSCA Alamat SMS service centre Konfigurasi Umum
AT+CSCB Memilih pesan cell broadcast Konfigurasi Umum
| ATHCSMS Pemilihan layanan pesan Konfigurasi Umum

2.4  Basis Data
Basis data terdiri dari 2 kata, yaitu basis dan data. Basis Kurang lebihnya

diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang/berkumpul. Sedangkan data
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adalah representasi fakta dunia nyata yang memiliki suatu obyek seperti manusia,

barang, hewan, konsep. kcadaan dan sebagainya, yang disertakan dalam bentuk

huruf, symbol teks, gambar, bunyi atau kombinasinya [FAT99].

Basis data sendiri dapat diartikan dalam sejumlah sudut pandang seperti [FAT99):

- Himpunan kelompok dala atau arsip yang saling berhubungan yang
diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali
dengan cepat dan mudah.

- Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersamaan
sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu untuk
memenuhi berbagai kebutuhan.

- Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang distimpan dalam

media penyimpanan elektronis.

2.4.1 Obyektif Basis Data

Pemanfaatan Basis . Data - dilakukan - untuk  memenuhi  sejumlah  tujuan

{obyektif) seperti berikut ini [FAT99]:

1.

2.

3.

4.

Kecepatan dan kemudahan (speed)
Efisiensi Ruang penyimpanan (space)
Keakuratan {accuray)

Ketersediaan (availability)
Kelengkapan (completeness)

Keamanan (security)



7. Kebersamaan Pemakaian (sharibility)

2.4.2 Sistem Basis Data

Sistemn basis data merupakan lingkup yang lebih luas dari pada basis data.
Sistemn Basis Data memuat sekumpulan basis data dalam suatu sistem yang mungkin
tidak ada hubungan satu sama lain, tetapi secara keselurithan mempunyai hubungan
sebagai sebuah sistem dengan didukung oleh komponen lainnya.

Secara umum sebuah Sistem basis data merupakan sistem yang terdiri atas
kumpulan fife (tabel) yang saling berhubungan {(dalam scbuah basis data di dalam
sistem komputer) dan sekumpulan program (DBMS) yang memungkinkan beberapa
pemakai dan atau program lain untuk mengakses dan memanipulasi file-file (tabel-

tabel) tersebut,

2.4.3 Komponen Basis Data

Komponen basis data terdiri dari [FAT99]:

a.  Perangkat keras (Hardware)

b.  Sistem Operasi (Operating Sistem}

¢.  Basis Data (Database)

d.  Sistem Pengelola Basis Data (Database Management Sistem)
e. Pemakai (User)

f.  Aplikasi (perangkat lunak) lain yang bisa digunakan dan saling mendukung
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2.4.4 Perancangan Basis Data

Pada perancangan basis data diperlukan adanya model tertentu yang
digunakan dalam perancangan sistem. Pemodelan sistem ini sangat diperiukan,
karena [FAT99]:
a. Dapat memfokuskan perhatian pada hal-hal penting dalam sistem
b. Menggambarkan perubahan dan korelasi terhadap kebutuhan pemakai dengan

resiko dan biaya mahal

¢. Menguji pengertian penganalisa sistem terhadap kebutuhan pemakai dan

membantu pendisain sistem dan pemrogram membangun sistem.

2.5 Perhitungan Waktu Sholat

Perhitungan awal wakiu-waktu shalat pada hakekatnya adalah perhitungan
untuk menentukan kapan (jam berapa) matahari mencapai kedudukan atau ketinggian
tertentu sesuai dengan kedudukannya pada awal waktu-waktu shalat tersebut. Untuk
melakukan perhitungan diperlukan penyediaan data dan rumus-rumus, pemprosesan
data dengan rumus yang tersedia dan penarikan kesimpulan [ALFO8].

1. Data dan rumus yang diperlukan [ALFOS8]:

a. lintang tempat (¢)
b. bujur tempat (1)
¢. deklinasi matahari (3%1)

d. equation of time (¢)



data equation of time diambil sebagaimana pengambilan data deklinasi

matahari.

e,

f.

tinggi matahari ( h<r )

maghrib .=-1°
isya =-18°
subuh =-20°
syurugq . = -1°

Khusus asyar tinggi matahari dihitung dengan rumus : kcotan has = tan [q

+1

rumus-rumus yang digunakan :

disamping rumus untuk menghitung tinggi matahari waktu shalat asyar

sebagaimana di atas, juga dibutuhkan rumus-rumus sebagai berikut :

sudut waktu matahari (<)

ost ¥ =-tan¢. tand +secy | secd sin bl atau
Eost%f  =-tang. tand +sin h : cos g : cosd atau
kostir = sinh:cosg : cosd - tang . tand

untuk shalat dzuhur ti% = § , dengan demikian untuk shalat dzuhur h: =0

dan 8xx tidak diperlukan karena tidak dibutuhkan
Meridian Pass |MP =12- é

bujur standard- bujur tempat
15
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Untuk bujur standar berdasarkan Kepres No. 41 Tahun 1987 Republik
Indonesia dibagi dalam tiga daerah waktu, masing-masing seluruh
propinsi di Sumatera, Jawa dan Madura serta propinsi Kalbar dan Kalteng
masuk dacrah WIB dengan bujur standard = 105 ° Bujur Timur, seluruh
propinsi di_ Sulawesi, propinsi Kalimantan timut dan Kalimantan selatan
serta NTB. NTT dan Bali masuk daerah WITA dengan bujur standard =
120 ° Bujur Timur, kemudian propinsi Maluku, Maluku Utara, Papua
dan Irian Jaya Barat masuk daerah WIT dengan bujur standar = 135 °

Bujur Timur.

2). Pemprosesan data

Langkah-langkah yang ditempuh :

a.

b.

menghitung sudut waktu matahari (133)

menghitung Meridian Pass

menghitung Koreksi Wakiu Daerah

Langkah-langkah selanjutnya adalah memasukkan hasil hitungan di atas pada
rumus-rumus awal waktu shalat yang bersangkutan. Rumus-rumus tersebut
sebagai berikut :

untuk awal waktu shalat ashar, maghrib dan isya digunakan rumus :

MP + 132 + KWD
13

untuk awal waktu dzuhur digunakan rumus

0+ MP +KWD atau MP + KWD



¢.  untu awal waktu subuh dan syuruq digunakan rumus

MP - t3x + KWD
5

3) Pengambilan kesimpulan
Terhadap hasil hitungan di atas, untuk awal waktu shalat asyar, maghrib, isya dan
subuh periu penambahan ikhtiyat sebesar | sampai 2 menit. Sedangkan untuk
waktu syuruq perlu dikurangi ikhtiyat sebesar 1 sampai 2 menit dan waktu imsak
dikurangi dari awal waktu shalat subuh sebesar 10 menil. Dan inilah sebagai
kesimpulan awal waktu shalat yang dicari/dihitung.
¢ Tinjauan Pustaka
Setelah menjelajahi dunia internet, ‘maka saya mendapatkan
program. aplikasi pengingat waktu shalat untuk komputer bahkan ada
program.aplikasi pengingat shalat untuk pengguna handphone.
1. Shollu, versi 3.08.2, oleh Ebta Setiawan, yogyakarta 2008
Shollu merupakan islamic - software yang mempunyai tujuan utama
memberikan peringatan-kepada pengguna komputer bahwa waktu sholat
telah atau hampir tiba, sehingga pengguna bisa segera mempersiapkan diri
untuk menunaikan sholat berjamaah. Kekurangan Aplikasi ini yaitu
berlajan pada sistem operasi Windows
2. Azan Times, Versi 2.5, oleh Ebta Setiawan, yogyakarta June 2008
Azan Times merupakan islamic java application yang mempunyai tujnan

utama memberikan peringatan kepada pengguna handphone bahwa waktu
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sholat telah tiba, sehingga pengguna bisa segera mempersiapkan diri untuk
menunaikan sholat berjamaah. Namun kekurangan Azan Times hanya
berjalan di handphone yang mendukung Java-enabled.

Dengan melihat kekurangan dari manfaat aplikasi tersebut,
yang ingin penulis kembangkan saal ini adalah membuat aplikasi
pengingat sholat berbasis sms sehingga layanan dapat digunakan oleh

semua lapisan masyarakat yang terdaftar sebagai member secara mobile,
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BAB 11!

METODOLOGI

3.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
3.1.1 Metode Analisis

Aplikasi pengingat sholat dibangun menggunakan konsep SMS guateway.
Untuk melihat aliran proses aplikasi yang mefiputi fnpui dan  proses oufpu
digambarkan dengan menggunakan bahasa pemodelan. UML  (Unified Modeling
Language). UML menggunakan notasi-notasi grafis yang menggambarkan aliran
proses sistem, dimana keberadaanya dapat membantu mengkomunikasikan fungsi
sistem kepada pemakai dan juga sebagai alat bantu bagi programmer (pemrogram)
dalam membangun sistem. UML digunakan untuk menggambarkan sistem yang akan
dikembangkan secara logis tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana sistem
ini akan digunakan. UML aplikasi pengingat sholat-menjetaskan urutan interaksi
yang terjadi antara user dan sistem.

Text editor penulisan sintaks menggunakan Netbeans IDE 6.0 karena sangat
mendukung bahasa pemrograman java. Pengolah data sistem memakai DBMS (Datu

Base Managemeni System) XAMPP.
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3.1.2

Hasil Analisis

Dari data hasil analisis sclama penelitian dapat ditetapkan kebutuhan-

kebutuhan yang akan digunakan dalam aplikasi ini. Kebutuhan tersebut mcliputi:

Input (masukan) dan Quiput (kcluaran). diantaranya yaitu:

3.1.2.1 Analisis Kebutuhan Proses

a)

Kebutuhan proses aplikasi pengingat sholat, meliputi:

Olah Data Member

Proses pengolahan data member meliputi: tambah, ubah dan hapus data
member. Tambah data meliputi: nama, nomor handphone dan Kota member
berada. Proses pengolahan data member bertujuan agar member dapat
mengolah data pribadinya. Pengolahan ini hanya diperuntukkan buat member
untuk mengolah data pribadinya, seperti merubah password dan kota member
berada. Pengolahan data dilakukan dengan cara member mengirimkan SMS
ke sistem dengan format yang telah ditctapkan.

Olah data waktu sholat

Proses ini dilakukan oleh Admin dalam menentukan dan merubah jadwal
waktu sholat. Jadwal sholat setiap kota berbeda tergantung letak geografis dan
waktu sekarang. Untuk pengolahannya diberikan kepada admin karena dia
yang bertanggung jawab. Proses pengolahan data wakiu sholat meliputi:

tambah, ubah dan hapus. Pemasukan data wakiu sholat meliputi: nama Kota,
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d)

e)

latitude, longitude, zona wakiu dan ketinggian daratan diatas permukaan laut,
Sedangkan hasilnya berupa: waktu subuh, waktu terbit, waktu zuhur, waktu
asyar, waktu magrib dan waktu isya.

Olah data SMS

Proses pengolahan SMS dilakukan oleh sistem, seperti: mencrima sms yang
masuk dan mengirim ulang pesan SMS kepada user. Sms yang masuk akan
diproses setelah itu sistern akan mengirim SMS balasan kepada user berupa
teks singkat. Jika isi’ SMS valid sesuvai format yang telah ditetapkan maka
user yang mengirimkan pesan akan dijadikan member, sedangkan jika ist
SMS tidak valid sistem akan meminta user mengirimkan pesan ulang sesuai
format yang telah ditetapkan.

Olah data admin

Proses pengolahan data admin meliputi: tambah, ubah dan hapus. Proses
pengolahan data admin bertujuan agar admin dapat mengolah data pribadinya.
Admin merupakan pemegang penuh aplikasi yang bertanggung jawab
menjaga keamanan data sehingga admin juga perlu mengolah data pribadinya
schingga sistem menjadi lebih aman ketika admin dapat mengolah data
pribadinya, seperti: ubah wsername dan ubah password

Olah data modem

Proses pengaturan modem bertujuan menghubungkan ponsel dan komputer.

Proses penyambungan ini dilakukan agar dapat mengetahui ponsel dan kabel
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£)

h)

data yang akan digunakan dalam aplikasi pengingal sholat berbasis SMS
dapat berjalan dengan baik. Pengaturan untuk setiap merek dan jenis ponsel
dapat berbeda-beda terganiung dari kapasitas dan kecepatan dari ponscl
tersebut. Pengaturannya meliputi: nama ponsel, port yang digunakan, bits per
second, data bits, parity, stop bits dan flow control. Karena tiap ponsel
berbeda maka dalam pengaturannya juga berbeda tergantung merk dan jenis
ponsel yang digunakan.

Pendaftaran

Sebelum user ingin memanfaatkan aplikasi pengingat sholat terlebih dahulu
sistem akan meminta user mengirimkan data pribadinya untuk dijadikan
sebagai member, proses ini dinamakan proses pendaftaran atau registrasi.
Login

Proses login dilakukan admin sebelum memasuki sistem aplikasi pengingat
sholat. Manfaat dibuatkan proses login agar keamanan data semakin terjaga.
Proses login dimulai setelah admin memasukkan ysername dan password
Ubah password

Fasilitas ini dapat dimanfaatkan admin dan member untuk dapat merubah
password ketika login. Fasilitas ubah password dibuat agar admin atau

member lebih mudah dalam penggunaannya.
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i) Waktu sholat
Fasilits ini khusus diberikan kepada member yang dikirim dari sistem. Sistem
akan mengirimkan pesan teks kepada member yang berisi data waktu sholat

jika £ 10 atau 15 menit sebelum waktu sholat dimulai.

3.1.2.2 Analisis Kebutuhan Input
Input dari aplikasi pengingat sholal terdiri terdiri dari 2 user, yaitu Admin dan
Member. Admin memiliki ‘wewenang penuh dalam pengolahan data yang ada
didalam database. Sedangkan member hanyalah user yang hanya bisa memasukkan
data pribadi dan perubahan password.
a. Input Admin
Input ini merupakan masukkan dari admin yaitu data modem dan data waktu
sholat.
1. Inputdata modem
input data modem merupakan segala  sesuatu yang berhubungan
dengan koneksi antara ponsel dan komputer. Kedua perangkat keras
tersebut dibubungkan sehingga dapat digunakan dalam menjalankan
aplikasi pengingat wakiu sholat yang berbasiskan SMS.
2. Input data waktu sholat
Input data waktu sholat meliputi segala sesuatu yang berhubungan

dengan data kota, seperti: nama, letak lintang, letak bujur, zona
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waktu, ketinggian daratan diatas permukaan laut. Untuk menentukan
waktu sholat terlebih dahubu harus diketahui Jetak geografis kota yang
bersangkutan karena waktu sholat tiap-tiap kota berbeda.
b. Input Pengguna
Input pengguna adalah masukan data pribadi yang dikirimkan melalui SMS
berupa: nama, nomor handphore dan kota dimana dia tinggal. Sehingga
dengan data pribadi yang dikirimkan tersebut sistem dapat menentukan jadwal
waktu sholat masing-masing member.
3.1.2.3 Analisis Kebutuhan Output
Output ataw keluaran yang diterima member berupa teks pengingat waktu
sholat bahwa sholat akan dimulai sesuai wakiu yang telah ditentukan melalui pesam
singkat SMS. Tcks pengingat ini akan dikirimkan kepada member + 5 atau 10 menit
sebelum sholat dilaksanakan.
3.1.3 Kebutuhan Antarmuka
Antarmuka_menggunakan NETBEANS IDE 6.0 karena termasuk software
Open Source sekaligus sangat mendukung bahasa pemrograman java. Untuk
membangun aplikasi membutuhkan form yang berfungsi mengolah data, seperti:
ubah, tambah dan hapus. Dengan memanfaatkan fool yang ada pada NETBEANS

IDE 6.0 form yang dibutuhkan dapat dibuat.
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3.2 Perancangan Perangkat Lunak

3.2.1 Mctode Perancangan

Dalam pembuatan aplikasi pengingat waktu sholat secara keseluruhan
menggunakan 2 metode yaitu. pemrograman berorientasi objek. Pemrograman
berorientasi objck pada dasarnya menekankan pada kemudahan perawatan serla
pengembangan sistem tetapi agak lebih rumit ketimbang pemrograman secara
prosedural. Pemrograman berorientasi objek memiliki kelas yang berbeda-beda, ada
kelas yang khusus berfungsi untuk menampilkan data, meyambung ke database,
mengedit dan menghapus data. Untuk bahasa pemodelan yang digunakan dalam
menspesifikasikan, memvisualisasikan membangun dan dokumentasi, adalah bahasa
pemodelan UML (Unified Modeling Language).
3.2.2 Hasil Perancangan

Berdasarkan-hasil analisis yang telah dilakukan dapat dirumuskan apa-apa
saja yang menjadi - masukan, proses, keluaran _dan  antarmuka sistem. Hasil
perancangan dibedakan menjadi beberapa bagian sesuai dengan bagian-bagian yang
digunakan pada metode perancangan dan bahasa pemodelan UML.
3.2.2.1 Perancangan UML (Unified Modeling Language)
3.2.2.1.1 Use Case Diagram

Use case diagram bekerja dengan cara mendeskripsikan tipikal interaksi

antara user (pengguna) sebuah sistem dengan suatu sistem tersendiri melalui sebuah

cerita bagaimana sebuah sistem digunakan. Urutan langkah-langkah yang
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menerangkan antar pengguna dan sistem disebut skenario. Setiap skenario
mendeskripsikan urutan kejadian. Setiap urutan diinisialisasi oleh orang, sistem yang
lain, perangkat keras atau urutan wakiu. Selain itu use case juga diartikan sebagai
abstraksi dari interaksi antara sistem dan akfor.

Dalam aplikasi-pengingat waktu sholat berbasis SMS menjelaskan hubungan
antara sistem dan akfor. Hubungan ini bisa digambarkan melalui input aktor ke
sistem dan owipus yang dihasilkan sistem ke akior. hubungan antara akior dan sistem
merupakan hubungan timbal  balik. Use case merupakan dokumen yang
menggambarkan urutan  kejadian  akfor dalam menggunakan sistem untuk
menyelesaikan  proses  yang sedang dikerjakan. Berikut adalah gambar yang
menjelaskan urutan kejadian hubungan timbal balik antara akior ke sistem dalam

aplikasi pengingat waktu sholat, seperti terlihat dalam gambar 3.1
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Gambar 3.1 Use case diagram
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Gambar 3.1 use case menjelaskan ada 2 user yang menggunakan aplikasi pengingat

sholat yaitu admin dan member. Kedua user memiliki hak askes berbeda dalam

menggunakan aplikasi pengingat sholat.

a)

b)

d)

¢)

Olah Data Member

Proses pengolahan data member meliputi: tambah, ubah dan hapus data
member.

Olah data waktu sholat

Proscs ini dilakukan oleh Admin dalam menentukan dan merubah jadwal
sholat. Proses pengolahan data waktu sholat meliputi: tambah, ubah dan hapus
data.

Olah data SMS

Proses pengolahan SMS dilakukan oleh sistem, seperti: menerima sms yang
masuk dan mengirim ulang pesan SMS kepada user.

Olah data admin

Proses pengolahan data admin meliputi: tambah, ubah dan hapus data admin.
Olah data modem

Proses pengaturan modem bertujuan menghubungkan ponsel dan komputer.
Pengaturannya meliputi: nama ponsel, port yang digunakan, bits per second,

data bits, parity, stop bits dan flow control.
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L)

g)

h)

Pendattaran

Sebelum user ingin memanfaatkan aplikasi pengingat sholat terlebih dahulu
sistern akan meminta user mengirimkan data pribadinya untuk dijadikan
sebagai member, proscs.ini dinamakan proses registrasi atau pendafiaran.
Login

Proses login dilakukan admin sebelum memasuki sistem aplikasi pengingat
sholat. Manfaat dibuatkan proses login agar keamanan data semakin terjaga.
Proses login dimulai setelah admin memasukkan usersame dan password.
Ubah password

Fasilitas ini dapat dimanfaatkan admin dan member uniuk dapat merubah
passwaord.

Waktu sholat

Sistem akan mengirimkan pesan teks kepada member yang berisi data waktu

sholat.

32212 Class Diagram

Class diagram menggambarkan strukiur dan deskripsi class, package dan

object beserta hubungan satu dan yang lainnya. Cluss diagram digunakan untuk
melakukan visualisasi struktur kelas-kelas dari suatu system dan merupakan tipe
diagram vyang paling banyak digunakan. Class diagram dapat memperlihatkan
hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap class didalam mode! desain

(logical view) dari sebuah sysrem. Dalam proses pendesainan Class diagram
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digunakan untuk menangkap struktur dari semua kelas yang merupakan komponen

dari sebuah sistem.

Aplikasi pengingat sholat terdiri dari 3 buah modu! utama yaitu: modul data
management, modul system management dan modul user managenreni. Kesemua
modul tersebut memiliki fungsi yang berbeda-beda sesuai dengan namanya masing-
masing. Berikut ini-akan dijelaskan kelas-kelas apa saja yang ada didalam ketiga

modul tersebut beserta hubungan aniar kelasnya.

3.2.2.12.1  Modul Data Management

Modul data management terdiri dari data member dan data waktu sholai.
Didalam data waktu sholat terdapat Jetak geografis dan zona waktu kota. Pengolahan
data modul duta management meliputi: tambah, ubah, tampilkan dan hapus. Ketika
sistem masih dalam-keadaan kosong dapat ditambahkan data baru, kemudian jika data
yang sudah ada mengalami perubahan dapat diubah sekaligus bila data sudah tidak

terpakai data dapat dihapus.

Sistem juga mampu menampilkan daia yang ada dalam database sehingga
proses pengolahan data semakin mudah. Dalam modul ini terdapat kelas-kelas yang
saling terhubung antar satu kelas dan kelas yang lain. Kelas-kelas yang ada diberi
nama sesuai dengan fungsinya masing-masing schingga lebih mudah dalam
penggunaanya berdasarkan nama kelas tersebut. Gambar di bawah ini menjelaskan

hubungan antar kelas seperti pada gambar 3.2
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Gambar 3.2 Class diagram modul data management

32.2.1.2.2  Modul System Management

Modul system managemerit berfungsi mengatus setiap sms yang masuk
dan sms yang keluar. Modul ini juga memiliki kelas yang saling terelasi sama seperti
modul data management. Modul system mandgement menangani konfigurasi sistem
dan data-data lain pendukung kinerja sistem, misalnya pencatatan SMS (SMS log).
SMS Jog diperiukan untuk mengetahui apakah sistem sedang mengalami masalah
atau tidak. Masalah tersebut dapat berupa kegagalan sistem dalam melakukan

pengiriman SMS secara otomatis. Modul ini terdapat beberapa kelas yang saling
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3.2.2.1.2.3  Modul User Management

Modul user managemen! menangani data user, user yang dimaksud yaitu

Admin. Relasi yang terjadi akan dijelaskan pada gambar 3.4
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Gambar 3.4 Class diagram modul user management

3.2.2.1.3 Sequence Diagram
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan

di sekitar sistem (termasuk wser, antarmuka dan sebagainya). Sequence diagram biasa

digunakan untuk menggambarkan skenario atau rangkaian fangkah-langkah yang
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dilakukan scbagai response dari sebuah event untuk menghasilkan outpus. Dalam
sequence diagram setiap vbject hanya memiliki garis yang digambarkan garis putus-
putus kebawah. Pesan antar object digambarkan dengan anak panah dari object yang

mengirimkan pesan ke obfect yang menerima pesan.

Pada bagian ini akan dijelaskan sequence diagram dari sistem pengingat
sholat berbasis SMS. Dalam sequence diagram ini_akan dijelaskan gambaran
interaksi antara objek secara berurutan. Penjelasan sequerice diagram akan dijelaskan
berdasarkan modul yang digunakan yaitu modul data management. modul system

management dan modul user management.

322131  Modul Data Management

Modul data management terdiri dari data member dan data waktu sholat,
Didalam data waktu sholat terdapat nama kota, letak lintang, letak bujur, zona wakiu,
ketinggian diaias permukaan laut, waktu subuh, waktu terbit, waktu zuhur, waktu
asyar, waktu magrib dan wakw isya. Berikui ini akan dijelaskan mengenai sequence

diagram dan data management.

32.2.1.3.1.1 Tambah Data Member

Objek yang berhubungan dengan sequence diagram ini adalah sebagai berikut:

Aktor  Admin

Kelas pembatas . MemberForm
Kelas kontrol . MuanageData
Kelas Entity 1 Member

Urutan proses
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. Admin memulai sequence ini dengan memanggil
method showlForm().

2. MemberForm memanggil kelas ManugeDara  dan
memanggil method addMember untuk memproses inpuf
dari Admin.

3. mamageData melakukan instansiasi ke kelas member
dan memanggila method  insertDataMember() untuk

memasukkan data member ke dalam basis data member.

Sequence diagram tambah data member dapat dilihat pada gambar 3.5

i STy ey
o R L H )
. Adrmin Memberfann  _ManageData _ beinfar

i showFome

addbember :
S q - mzetQatabermber |

Gambag 3.5 Sequence diagram tambah data member
3.2.2.1.3.1.2 Ubah Data Member

Objck yang berkaitan dengan sequence diagram int adalah sebagai berikut:

Aktor . Admin

Kelas pembatas - MemberForm, MemberUl
Kclas kontrol . ManageData

Kelas Entity . Member

Urutan proses
1. Admin memulai seguence ini dengan menampilkan

semua data member menggunakan perintag sqlView().



 MemberUl melakukan instansiasi ke manageData dan

memanggil method seiAllMember() untuk menampilkan
serua data member.

MemberUl melakukan instansiasi ke MemberForm
dengan memanggil  method showForm{) untuk

menampitkan form member.

 MemberForm melakukan instansiasi ke ManageData

dan _memanggil  merhod editMember()  untuk
memproses data yang telah diubah.

ManageData melakukan instansiasi ke Member dan
memanggil method edit DataMember() untuk mengubah

data member.

Sequence diagram ubah data member dapat dilihat pada gambar 3.6
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Gambar 3.6 Sequence diagram ubah data member

3.2.2.1.3.1.3 Hapus Data Member

Objek yang berkaitan dengan sequence diagram ini adalah sebagai berikut:

Aktor

Kelas pembatas
Kelas kontrol
Kelas entity
Urutan proscs

: Admin

. MemberUl

© ManageData
. Member
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|. Admin mengawali sequence ini dengan menampilkan
semua data  member  menggunakan  method
getAliMember().

2 MemberUJ melakukan instansiasi ke Manage Data dan
memanggil . method  getAllMemberData() untuk
menampilkan semua data member.

3, ManageData melakukan instansiasi ke Member dan
memanggil = method  getAllDataMember() untuk
mengambil semua data member

4. 'Admin kemudian memanggil method delete Member().
MemberUI melakukan instansiasi ke ManageData dan
memanggil method deleteMember() untuk melakukan
penghapusan data member yang telah diseleksi.

6. ManageData melakukan instansiasi ke Member dan
memanggil  method — deleteDataMember()  untuk
melakukan penghapusan_data member yang telah
dipilih.

Sequence diagram hapus data member dapat dilihat pada gambar 3.7
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Gambar 3.7 Sequence diagram hapus data member
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3.2.2.1.3.1.4 Tambah Data Waktu Sholat

Objek yang berhubungan dengan sequence diagram ini adalah sebagai berikut:

Aktor . Admin

Kelas pembatas + WakiuSholatForm
Kelas kontrol © ManugeData
Kelas Entity ¢« WaktuSholat

Urutan proses
I. Admin memulai sequence ini dengan memanggil

method showForm().

2 WaktuSholatForm memanggil kelas ManageData dan
memanggil method addSholar untuk memproses fnput
dari Admin.

3. manageDaia melakukan instansiasi ke kelas kota dan
memanggil  method inseriDataSholat{) untuk

memasukkan data Wakiu sholat ke dalam basis data.

Sequence diagram tambah data waktu sholat dapat dilihat pada gambar 3.8
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Gambar 3.8 Sequence diagram tambah data waktu sholat
Proses penambahan data waktu sholat berbeda dengan proses penambahan

data lainnya. Karena form waktu sholat terdapat masukkan data dan keluaran data
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yang kemudian data tersebut disimpan kedalam database. Masukkan atau inpus data
berupa: nama kota, letak lintang (latitude). letak bujur (longitude). zona waktu dan
ketinggian daratan diatas permukaan air laut. Sedangkan keluaran ataw oufpul yang
dihasilkan form wakuw sholat berupa: waktu subuh. waktu terbit, waktu zuhur, waktu
asyar, waktu magrit dan waktu isya. Setelah sernna data masukkan yang dibutuhkan
lengkap maka proses penghitungan waktu sholat baru bisa dijalankan dan akan
menghasilkan keluaran waktu sholat dalam format jam.
Algoritma penghitungan wakitu sholat adalah sehagai berikut [SET08]:
1) Untuk dapat menghitung waktu sholat yang tcpat pada suatu daerah
terlebih dahulu harus mengetahui letak lintang (B), letak bujur (L),
zonawaktu (T7) dan ketinggian daratan diatas permukaan air laut (H).
Masukkan nilai:

a. letak lintang (latitude) > B
L. letak bujur (fongitude) > L
c.. zona wakiu (fimezone) -- T

d. Kketinggtan > H
2) Dilanjutkan dengan proses mencari nilai J, beta (), D, T, R,

Gd, Gn, z, U, vd, vn dan W.
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Nama Keterangan Nama Keterangan
n
) '«lf::ﬁtua.st::?‘ra alg bulan Gn Sudut awa!l matahari
pa: tanggal, terbenam{15°-19°)
dan tahun.
beta {B) | Sudut tahun Z Penyamaan untuk
mengkalkulasi waktu
D v
Deklinasi matahari Penyamaan uptuk
mengkalkulasi waktu
T vd Penyamaan untuk
Persamaan waktu )
mengkalkulasi waktu
R Nilai referensi garis Vi Penyamaan untuk
bujur mengkalkulasi waktu
Gd W

Sudut awal matahari
terbit{15°-19°)

Penyamaan untuk
mengkalkulasi waktu

Di bawah ini algoritma dan rumus untuk mendapatkan nilai D dan 7.

4 = 3.1415926536 //nilal sudan ditentukan
r Nilai yang dicari Rumus Sintaks
Pemrograman
beta (f) ﬁ=2ﬁ(-f) beta = 2 * Math.PT
365 * 3/ 365
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Nilai yang dicari Rumus Sintaks
pemrograman
180 D - (180/Math.PI)
+0.006918 * {0.006918 -
7 (0.3299512 *
J0:399912%Cos|B}]+ | Math.cos beta)) +
H)0?0757*S. ] (0.070257 *
g in[f] Math.sin(beta)) -
Jo.006758* Cos[2# A1} | (0006758 *
nerdinasi | [0.000907*sin2* A1) |recn: S (0. 000907

marahari {D)

[0.002697* Cos[3* A}

[0.001480* Sin[3* A

* Math.sinl(2 *
batal} - (0.002697
* Math.cos(3 *
beta)) + (0.001480
* Math.,sinf(3 *
batal )

Fersamaan wdaktu
™

225,18+ 0.000075
+[0.001868* Cos[B]]-

[0.032077*Sin[8]]

[0.014615* Cos[2*8]]

[0.040849*Sin[2* £]]

t

T = 22%.18 *
(D.000075 1
{0.001868 *
Math.cos (beta)} -
{0.032077 *
Math.sin{betal) -
{0.014615 *
Math.cos{? *
beta)) - (0.040842
* Math.sin{2 *
betal));

Milai referensi

garis bujur (R]

15*TZ {Degrees)

R = 13 * T&:

Milai sudut

ratahari terbit 15 15
(Gd)
Milai sudgut
15 15

matahari

terbenan (GN)
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Nilai yang dicari

Rumus

Sintaks
pemrograman

zZ - 12 + (R =
L /15y - (T/e0};

f' = L‘ AreCos
15 *xx

[ Sin 4 - 0. 8333

Sign (H ) ¥

Abs (H ")

+ _f_ l — Nin n=* ...).r___}
180 180

* S| B * - -
180

- 0 0547

"

(Cos {_U * mfm“]
L0

* Cos [B . I;{]—}

U= {180 / (iS5 ¢
Malh,BI}) *
Math.acos({Math.s
in{(-0.8332 -
0.0347 * {H /
Math.abs (Hy) *
Math.sgqrt (Math.ab
S(H)}! * (MalLh.PI
/ 1301) -
Math.sin(D *
(Math.PI / 180}
+ Math.sin (B *
(Math.PI / 18011}
/ tMath.cos{D *
{Math.PI / 180);
* Math.cos{B *
iMmath.2L/180)}1:

vd

vd = (180 / (15
* Math.PIL)) *
Math.acosi (-
Math.sin{Gd *
{Math.PT /
180y -

Math.sin(D *
(Math.PT/1807}
* Math.sin(B *
{Math.PI /
1804y S
(Math.cos (D *
{Matn.PI/LEQ})
* Math.cos(B *
(Mata PL/L30) 1}
1
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Nilai yang Rumus Sintaks pemrograman
dicari
0
I'n = —_I 4 - - % AreCos
] Borr |va = (180 / (1% *
—  Sin [-Gn & iﬁg“"} - ! Math.pI}) * Math.acos! (-
x Math.sin(@n * (Math.PI /
Sin [ BN L ] b 180)} - Math.sin(D *
z {Math.FI/180}1 *
Sin B e ]
180 Math.sin(B * (Math.PI /
L [ D * _3_““] . 180))] / (Math.cos{D *
180 (Math.PI/180)) *
Cos [ B _‘E-_J Math.cos{B *
180
(Math.PL/180) 1))
w= (lg0 / (1% *
H - 134 * dpol ok
15t | Math.PI}) *
Sh o+ Tan .
) Math.acos{{Math.sin{Mat
Sirt| ArcCot ibs (B — Dy T “
[ Abs (B = DYy | h.atan{l/{Sh+tMath.tan (M
—S‘:‘n{D“-ﬂ—} ath.,abs{B -
180 D! +Math.PI/180})) )=
y T
W *ﬁm[b"gﬂ Math.sin{D*Math.PT/180)
co{p:-:"f_} “Math.sin(B*Math.PI/180
180
x y)/ {Math.cos (D*Math.PI/
fCost B —
[ lﬁi} 180} *Math.cos (B*Math.PI
f1800 10

3) Setelah nilai diatas didapatkan dilanjutkan menghitung waktu sholat:

- wakru subuh -» Z-Vd;
- waktu matahari terbit -> Z-U:
-  waktu zuhur -» Z;
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- waktu asyar > Z+W;
- waktu magrib -> Z+U;
wakiu isya -> 2+Vn;

4) Menampilkan hasil.

5) Selesai.

3.2.2.1.3.1.5 Ubah Data Waktu Sholat

Objek yang berkaitan dengan sequence diagram ini adalah sebagai berikut:

Aktor . Admin
Kelas pembatas . WaktuSholatForm. WakiuSholaiUf
Kelas kontrol . ManageData

Kelas Entityv : WaktuSholaf
Urutan proses :

1. Admin memulai sequence ini dengan menampilkan
semua data waktu sholat.

7. WaktuSholatUI melakukan instansiasi ke manageData
dan  memanggil method  getAliSholat()  untuk
menampilkan semua data waktu sholat.

3. (WakiuSholarUl! melakukan instansiasi ke
WaktuSholatkorm * dengan memanggil  merhod
show Form() untuk menampilkan form waktu sholat.

4, WaktuSholatForm  melakukan instansiasi ke
ManageData dan memanggil method editSholai() untuk
memproses data yang ingin diubah.

5. ManageData melakukan instansiasi ke WaktuSholat
dan memanggil method editDataSholat() untuk

mengubah data sholat.
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Sequence diagram ubah data waktu sholat dapat dilihat pada gambar 3.9

32.2.1.3.1.6

Objek yang berkaitan dengan sequence diagram ini adalah sebagai berikut:

T , f"ﬁ‘\l TS T
xS o= G R v S A e N
JwakuSholstll _WanuSholatf orrg, Managed §ta WiakieSholal
—Admn ' : ' !
T getalSholatl)
, ‘:_ showtormi() :

! D sgiShelan :
| : gotgholal . pditrataShelal

Gambar 3.9 Sequence diagram ubah data waktu sholat

Hapus Data Waktu Sholat

Aktor 1 Admin

Kelas pembatas . WakiuShelarUl
Kelas kontrol : ManageDato
Kelas entity

Urutan proses

- WaktuSholat

. Admin mengawali sequence ini dengan menampilkan

semua data sholat menggunakan perintah sqfView().

WakiuSholat Ul melakukan instansiasi ke ManageData
dan - memanggil method  getdliSholat()  untuk
menampilkan semua data sholat yang ada dalam data

base.

. ManageData melakukan instansiasi ke WaktuSholat

dan  memanggil  method getAliSholar()  untuk
mengambil semua data sholat.

Admin kemudian memanggil method deleteSholat().
WaktuSholatUl melakukan instansiasi ke ManageData
dan memanggil method deleteSholat()  untuk
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melakukan penghapusan data sholat  yang telah
diseleksi.

6. ManageData melakukan instansiasi ke JadwalSholat
dan memanggil method defeteDataSholai()  untuk
melakukan penghapusan data yang telah dipilih.

Sequence diagram hapus data waktu sholat dapat dilihat pada gambar 3.10
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Gambar 3.10 Sequence diagram hapus data waktu sholat
3.2.2.1.3.2 Modul System Management

Modul system management dalam aplikasi ini_berfungsi mengatur segala
transaksi yang terjadi di sistem baik berupa inpul dari user atau oufpuf yang
dihasilkan sistem. Data-data itu disimpan didalam database modem dan database sms.
Modul sysfem managemeni digunakan untuk mengatut data modem dan SMS.
Berikut ini akan dijelaskan menggunakan sequence diagram cara kerja modul system
management pada aplikasi pengingat sholat berbasis SMS.
3.2.2.1.3.2.1 Tambah Data Modem

Objek yang akan menjelaskan sequence tambah data modem adalah sebagai berikut:

Aktor . Admin
Kelas pembatas : ModemForm

48



{. Admin mengawali sequence ini dengan menampiikan
semua semua data modem.

2 ModemUI melakukan instansiasi ke manageData dan
memanggil  method  doViewConnData()  untuk
menampilkan data.

3. MunageData melakukan instansiasi ke kelas Modem
dan memanggil method  getAllConnDataf) untuk
mengambil semua data modem.

4. Admin kemudian memanggil method editConn() untuk
melakukan pengeditan terhadap data modem.

5. ModemUI —melakukan instansiasi ke ModemForm
dengan memanggil method showForm() untuk
menampilkan form modem.

6. ModemForm melakukan _instansiasi ke ManageData
dan memanggil method editConn¢) untuk memproses
data yang diubah.

7. ManageData melakukan: instansiasi ke modem dan
memanggil method editConn(} untuk mengubah data
modent.

Sequence diagram ubah' data modem dapat dilihat pada gambar 3.12

LT o P ST
i R R et
MesleesriLh MocemFarn  _Magacelals —Migdarn
I E : :
selunad AoviewCenDalal)

ednionni] : :
FLA e LT 1] P :
! o eddCanniy G edtConnp

Gambar 3.12 Sequence diagram ubah data modem
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Gambar 3.13 Sequence diagram hapus daia modem

3.2.2.1.3.2.4 Ubah Data SMS§S

Objek yang berkaitan dengan sequence ini adalah sebagai berikut:

Aktor : Admin

Kelas pembatas 1 SmsUl SmsForm
Kelas kontrol : Manage Data
Kelas entity : Sms

Urutan proses
I. Admin memulai dengan cara menampilkan data sms

menggunakan perintah sqiViewInbox() dan
sqlViewQuthox().

2. SmsU/I melakukan instansiasi ke ManageDaia dan
memanggil method doViewlnbox() dan
doViewOutbox() untuk memerintankan agar semua data
SMS ditampilkan.

3. MuanageData melakukan instansiasi ke Sms dan
memanggil method gerdlllnbox() dan getAllOutbox()
untuk mengambil semua data SMS.

4. Admin kemudian memanggil method editlnbox() dan
editQuthoxf).
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5. SmsUl melakukan instansiasi ke SmsFormUI dan
memanggil method showForm() untuk menampilkan
form.

6. SmsFormUl melakukan instansiasi ke ManageData dan
memanggil method doEditinbox(} dan do EditOutbox()
untuk memproses data yang diubah.

7. ManageData  melakukan® instansiasi ke Sms  dan
memanggil method edit/nhox() dan editOutbox() untuk
mengubah data SMS.

Sequence diagram ubah data sms dapat dilihat pada gambar 3.14
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Gambar 3.14 Seqﬁcnce diégram ubah data sms
3.2.2.1.3.2.5 Hapus Data Sms

Objek yang berkaitan dengan sequerice ini adalah sebagai berikut:

Aktor 1 Admin

Kelas pembatas : SmsUlL, SmsForm
Kelas kontrol . Manage Data
Kelas entity : Sms

Urutan proses
). Admin memulai segquence ini dengan menampilkan

semua data sms menggunakan perintah sq/Viewlnbox()
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untuk sms yang masuk dan sg/ViewOutbox() untuk sms
yang keluar.

5 SmsUI melakukan instansiasi ke ManageData dan
memanggil method doViewlnbox() dan
doViewOuthox() untuk memerintahkan agar semua data
SMS ditampiltkan.

3. ManageData melakukan™ instansiasi ke Sms dan
memanggil method getAlllnhox() dan getAHOutbox()
untuk mengambil semua data SMS.

4. ‘Admin kemudian memanggil method doDeleteinbox()
dan doDeleteOutbox().

5. SmsUf melakukan instansiasi ke ManageData dan
memanggi! method doDeleteInbox() dan
doDeleteQutbox(} untuk melakukan proses
penghapusan.

6. ManageDota melakukan. instansiasi ke Sms dan
memanggil method deletefnbox() dan deleteQutbox(}
untuk menghapus data SMS,

Sequence diagram hapus data sms dapat dilihat pada gambar 3.135
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Gambar 3.15 Sequence diagram hapus data sms
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3.2.2.1.3.3  Modul User Management

Modul User Management difungsikan untuk mcengatur atau mengelola
penggunaan aplikasi pengingat waktu sholat. User yang dimaksud disini adalah
Admin. Berikut ini akan dijelaskan menggunakan sequence diagram penggunaan
modul user management.
3.2.2.1.3.3.1 Tambah Data Admin

Objek yang berkaitan dengan sequence diagram ini adalah sebagai berikut:

Aktor : Admin

Kelas pembatas : UserForm
Kelas kontrot : ManageData
Kelas entity : User

Urutan proses
1. Admin memulai sequence ini dengan memanggil
method showForm.
2. UserUl memanggil kelas ManageData insertData untuk
memproses input dari Admin.
3. ManageData memanggil kelas User dan memanggil
method insertData untuk memasukkan data input dari

Admin.
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Sequence diagram tambah data Admin dapat dilihat pada gambar 3.16
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Gambar 3.16 Sequence diagram tambah data admin

32.2.1.3.3.2 Ubah Data Admin

Objek dari sequence diagram ini adalah sebagai berikut:

Aktor s Admin

Kelas pembatas : UserUl, UserForm
Kclas kontrol : ManageData
Kelas entity : User

Urutan proses
1. Admin -mengawali sequence ini dengan memanggil

method sqiView.

[ S ]

LoginFormUl melakukan instansiasi ke ManageData
dan  memanggil method  getdllUser() untuk
memetintahkan agar data ditampilkan.

3. ManageData melakukan instansiasi ke Ulser dan
memanggil method getAllUser() untuk mengambil
semua data user.

4. Admin kemudian memanggil method editddmin().
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5. UserUI melakukan instansiasi ke UserFormUI dan
memanggi! method showForm() untuk menampilkan
form.

6. UserFormUI melakukan instansiasi ke ManageData
dan memanggil method editAdmin() untuk memproses
data diubah.

7. ManageDaia melakukan  instansiasi ke User dan
memanggil method editData(} untuk mengubah data.

Sequence diagram dapat dilihat pada gambar 3.17
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Gambar 3.17 Sequence diagram ubah data admin

3.2.2.1.3.3.3 Hapus Data Admin

Objek dari sequence diagram ini adalah sebagai berikut:

Aktor : Admin

Kelas pembatas : UserUl
Kelas kontrol : ManageData
Kelas entity : User

Urutan proses

1. Admin mengawali sequence ini dengan memanggil

method sqlView.
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2. UserUl memanggil kelas ManageData dan memanggil
method getAilUser() untuk menampitkan data.

3. ManageData memanggil kelas User dan memanggil
method getdliDara() untuk mengambil semua data.

4.+ Admin kemudian memanggil method deleteAdmine).

5. UserUFmemanggil kelas ManageData dan memanggil
method deleteAdmin() "untuk melakukan proses
penghapusan.

6. ManageData memanggil ketas User dan memanggil
method deleie Data(} untuk menghapus data.

Sequence diagram hapus data admin dapat dilihat pada gambar 3.18
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[ s . ! :
fr—— T gaalse)

[ [TT77TTT] getaDatal
'J _Ir_____T]
i del&taédrnin() ) 1,J
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}
Gambar 3.18 Seguence diagram hapus data admin
3.2.2.1.3.34 Login

Objek yang berkaitan dengan sequence ini akan di jelaskan sebagai berikut:

Aktor « Admin, Member
Kelas pembatas : LoginFormUI
Kelas kontrol : LoginProcess
Kelas entity : User
Keterangan
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. User mengawali sequence ini dengan memanggil

method ShowForm().

. LoginFormUI memanggil kelas LoginProcess dan

memanggil method doLogin() untuk memerintahkan

agar username dan password diperiksa kebenarannya.

. LoginProcess memanggil kelas User dan memanggil

method isValidUser() untuk memeriksa kebenaran dari

username dan password yang dimasukkan.

. User menanggapi dengan mengembalikan status, tipe

Boolean, ke LoginProcess unwk memberitahukan
status bahwa usemame dan password yang dimasukkan
benar/salah.

. LoginProcess mengembalikan status, tipe String, ke

FormUl untuk ditampilkan ke user bahwa
berhasil/gagal login ke sistem.

Sequence diagram login dapat dilihat pada gambar 3.19
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Gambar 3.19 Sequence diagram login
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32214 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam sistem yang
sedang dirancang, bagaimana masing-masing aliran berawal, decision yang mungkin
terjadi, dan menggambarkan mereka berakhir. Activity diagram juga dapat
menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.
Diagram sangat mirip dengaan flowchari karena kita dapat memodelkan sebuah alur
kerja dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya atau dari aktivitas ke dalam keadaan
sesaat (stafe), tetapi perbedaan dengan flowchart adalah acrivity diagram bisa
mendukung perilaku paralel sedangkan flowchari tidak bisa.

Membuat activity diagram dalam memodelkan terlebih dahulu dalam
memodelkan sebuah proses dapat membantu kita. memahami proses secara
keseluruhan. Activity diagram adalah variasi dari sfate diagram yang mana sfafe
merepresentasikan operasi, dan transisinya merepresentasikan aktivitas yang terjadi
pada saat operasi sudah selesat.

Pada bagian ini akan dijelaskan menggunakan activity diagram proses yang
terjadi dalam sistem pengingat waktu sholat, meliputi: penambahan data, pengubahan
data dan penghapusan data.
32.2.1.4.1 Penambahan Daia

Kegiatan untuk menambahkan data baru ke dalam basis data. Untuk urutan
aktivitas dijelaskan sebagai berikut:

i. User memilih menu insert.
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2. Sistem menampilkan form pengisian data sebagai sarana agar user
dapat menambah data yang diinginkan.

3 Kemudian user memasukkan data pada form yang telah disediakan
sistem dan menekan tombo] done untuk mengirimkan data.

4. Sistem melakukan pengecekan/validasi apakah data yang dimasukkan
user valid atau tidak. Sesuai dengan format data yang ditetapkan
sistem.

5. Jika valid data tersimpan sedangkan jika tidak valid user
diperintahkan melakukan pengulangan. Kemudian data disimpan.

Activity diagram penambahan data dapat dilihat pada gambar 3.20
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Gambar 3.20 Activity diagram panambahan data
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322142 Pengubahan Data
Pengubahan data merupakan proses pengubahan data sistem dengan urutan
aktivitas sebagai berikut:
1. User memilih menu edit.
2. Sistem menampilkan semua data dari tabel tertentu.
3. User memilih data yang ingin diubah.
4. User menekan tombol edit.
5. Sistem menampilkan form edit dan isi data yang telah dipilih.
6. User mengedit data melalui form yang tampil dan pada field sudah terdapat
dJata lalu menekan tombol done.
7. Sistem mefvalidasi data, jika valid data tersimpan namun jika tidak valid
muncul pesan kesalahan.
8. Sistem mengakhiri aktivitas ini.

Activity diagram proses pengubahan data dapat diihat pada gambar 3.21
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Gambar 3.21 Activity diagram pengubahan data
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3.2.2.1.43  Penghapusan Data
Merupakan aktivitas user untuk menghapus data yang ada pada sistem.

Urutan langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. User memilih menu delete.
2. Sistem menampilkan semua data dari tabel tertentu.
3. User memilih data yang ingin dihapus.
4, User menekan tombol delete.
5. Sistem menampilkan pernyataan apakah ingin menghapus data.
6. Sistem melakukan proses penghapusan data dalam basis data.
7. Sistem mengakhiri kegiatan ini.
Activity diagram dapat dilihat pada gambar 3.22
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Gambar 3.22 Activity diagram penghapusan data
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3.2.2.2

Perancangan Basis Data

Basis data adalah suatu kumpulan data-data yang saling terhubung yang

dimanfaatkan untuk mengolah dan memanipulasi data menjadi informasi. Sifat basis

data bertipe relasional yang terdiri dari beberapa tabel yang saling terhubung dan

dapat melakukan relasi.

Setiap aplikasi memiliki data yang harus disimpan didalam tabel schingga

data tersebut dapat dikelola dengan baik. Berikut ini akan dijelaskan tabel yang

digunakan dalam aplikasi pengingat sholat.

32221

Struktur Tabe)

1. Tabel koneksi_data

Tabel koneksi data digunakan untuk menyimpan data-data koneksi, misalnya:

nama port, bit per second (bps), data bits, parity, stop bits dan Slow control. Untuk

struktur tabel koneksi_data dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Tabel koneksi_data

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
Nama Varchar 30 Edpalg;a koneksi, Primary Key
Port Varchar 30 Nama port yang digunakan
Bps Integer 10 Nilai baud rate
Data_bits Integer 3 Nilai data bits
Parity Varchar 30 Nilai parity
Stop_bits Double double Nilai stop bits
Flow_kontrol | Varchar 30 Nilai flow control




2. Tabel koneksi_log
Tabel koneksi_log digunakan untuk mencatat seluruh transaksi tentang

koneksi, meliputi: waktu (fime stamp), nama dan status. Struktur tabel dari

koneksi_log dapat dilihat pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Tabel koneksi_log

Nama Field | Tipe Data Panjang Keterangan
Nama Varchar 50 E:alg)la koneksi, Foreign Key
Waktu Datetime Nama port yang digunakan
Status Integer 1 Nilai baud rate

3. Tabel member_data

Tabel member data digunakan untk menyimpan data pribadi member,

seperti: id_member, Nama, Hp dan Kota. Struktur tabel daci member data dapat

dilihat pada tabe] 3.3

Tabel 3.3 Tabel member_data

Nama Tipe Data Panjang Keterangan
Field
Id_member Integer 7 Nomor urut member
Nama Varchar 15 Nama member
Hp Integer 15 Nomor handphone member
Kota Varchar 15 Kota member berada

4. Tabel member_auth

Tabel member_auth digunakan untuk menyimpan data autentifikasi member.

Struktur tabel member_auth dapat dilihat pada tabel 3.4
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Tabel 3.4 Tabel member_auth

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
Id member Varchar 7 Nomor urut member
Password Varchar 25 Password member
Status Varchar 1 Status member

5. Tabel data_sholat

Tabel data_shofat digunakan untuk menyimpan data jadwal sholat. Waktu

sholat ditentukan oleh letak geografis kota yang bersangkutan. Struktur tabeinya
dapat dilibat pada gambar tabel 3.5

Tabel 3.5 Tabel data_sholat

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
Kode_kota Varchar 7 Kode dari kota
Nama Varchar 25 Nama kota
Latitude Integer 15 Letak lintang kota
Longitude Integer 15 Letak bujur kota
Timezone Integer 15 Zona waktu kota
Ketinggian Integer 15 Ketinggian kota dari permukaan
laut
Subuh time Waktu sholat subuh
Terbit Time Waktu terbit matahan
Zuhur Time Waktu sholat zuhur
Asyar Time Waktu sholat asyar
Magrib Time Waktu sholat magrib
Isya time Waktu sholat isya

6. Tabel sms_inbox

Tabel sms_inbox digunakan untuk menyimpan pesan yang masuk ke sistem.

Semua data pesan yang diterima sistem disimpan dan dikelola melalui tabel

sms_inbox. Struktur tabel sms_inbox ada pada tabel 3.6
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Tabel 3.6 Tabel sms_inbox

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
{d_inbox Integer 11 NOMOT Urut pesan yang masuk
No_hp Varchar 20 Nowor handphone user
Pesan Teks [si pesan user

Waktu Timestamp Waktu user Kirim pesan

7. Tabel sms_outbox

Tabel sms_outbox digunakan untuk menyimpan dan mengelola pesan yang

akan dikirim ke member, Struktur tabel sms_outbox bisa dilihat pada tabel 3.7
Tabel 3.7 Tabel sms_outbox

Nama Field | _Tipe Data Panjang Keterangan

Id inbox Integer 11 Nomor urut pesan yang keluar

No_hp Varchar 20 Nomor handphone user

Pesan Teks Isi pesan balasan yang dikirim
sistem ke user

Waktu Timestamp Waktn = sistem  kirim  pesan
balasan

Status Varchar 2 Status SMS

8. Tabel admin_data

Tabe! admin_data digunakan untuk menyimpan data pribadi admin sebagai

pengelola sistem. Struktur tabel admin_data bisa dilihat pada tabel 3.8

Tabel 3.8 Tabel admin_data

Nama Field | Tipe Data Panjang Keterangan
User id Varchar 255 Nomor urut admin
Nama Varchar 50 Nama admin

Alamat Varchar 100 Alamat admin

Telp. Varchar 20 Nomor telepon admin
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9, Tabel admin_auth
Tabel admin_auth digunakan untuk autentifikasi data admin. Struktur tabel
admin_auth bisa dilihat pada wabel 3.9

Tabel 3.9 Tabel admin_auth

Nama Field | Tipe Data Panjang Keterangan
User _id Varchar 255 Nomor urut admin
Password Varchar 255 Password admin
Privilege Varchar 1 Hak akses admin

10. Tabel reminder
Tabel reminder digunakan untuk mencatat pengiriman sms dari sistem ke
member. Struktur tabelnya dapat dilihat di tabel 3.10

Tabel 3.10 Tabel reminder

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan

id member Varchar 7 Nomor urut member

Subuh Varchar 1 Sholat subuh

Zuhur Varchar 1 Sholat zuhur

Asyar Varchar 1 Sholat asyar

Magrib Vaygchar 1 Sholat magrib

Isya Varchar 1 Sholat isya

Today daie Waktu hari ini
32222 Relasi Antar Tabe!

Basis data merupakan kumpulan dari data-data yang saling terhubung antara
satu dengan yang lainnya. Data tersebut disimpan dalam scbuah file atau tabel dengan
keterangan tertentu, dan apabila direlasikan akan menghasilkan informasi yang

kompleks. Hubungan antar tabel ini dihasilkan dengan relation key (kunci relasi)
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3.22.3 Halaman Antarmuka
Halaman antarmuka untuk sistem utama atau halaman admin dari aplikasi
pengingat waktu sholat menggunakan NETBEANS IDE 6.0.

3.2.2.3.1 Halaman Utama

Pada sistem pengingat waktu sholat dalam pembuatan tampilannya terbagi
dalam beberapa bagaian, bagian atas sebagai peletakkan banner, kolom kanan
sebagai bagian menu dan bagian kiri sebagai tempat untuk menampilkan data untuk

diolah lebih lanjut. Untuk halaman utama dapat dilihat pada gambar 3.24

theime

1 neik nlumu-.pnli..m draadana Slern

Mmoo I

Gambar 3.24 Rancangan halaman utama

3.2.2.3.2 Halaman Input

Input (masukan) merupakan awal dimulainya proses informasi. Masukan
untuk sistem informasi adalah data yang merupakan bahan mentah dari informasi.

Halaman input atau masukan adatah halaman form yang digunakan untuk menangkap
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data (inpuf), kode-kode input yang digunakan dan bentuk dart tampilan input.
Adapun halaman input dialog untuk sistem ini adalah sebagai berikut:
322321 Halaman Form Input Data Member

Halaman antarmuka digunakan untuk mempermudah dalam pemasukan,
perubahan, penghapusan dan penyimpanan data. Data masukan member terdiri dari

id member, nama dan nomor handphone. Halaman input data member dapat dilihat

pada gambar 3.25

L

o Kuwmbuite SCRwan Batsd

Gambar 3.25 Rancangan halaman input data member

322322 Halaman Form Iaput Data Waktu Sholat

Halaman antarmuka pemasukkan data wakt sholat digunakan untuk
memasukkan waktu sholat, karena didalam form sholat sudah terdapat form untuk
menghitung waktu sholat berdasarkan letak geografis kota. Data masukkan kota
terdiri dari nama kota, latitude, longitude, timezone, ketinggian dan hasilnya berupa
data waktu sholat Subuh, waktu terbit matahari, waktu sholat Zuhur, waktu sholat
Asyar, waktu sholat Magrib dan waktu sholat Isya. Hasilnya berbentuk jam, menit
dan detik sesuai format jam. Halaman input data waktu sholat dapat dilihat pada

gambar 3.26
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Gambar 3.26 Rancangan halaman input data wakt sholat

32.2.32.3 Halaman Form Input Data Modem

Halaman form input data modem digunakan untuk memasukkan data modem.
Data masukkan modem terdiri dari nama koneksi, port, bit per second, data bits,
parity, stop bits, flow control. Halaman input data modem dapat dilihat pada gambar

3.27 dan 3.28

Hmrrars L oromkc

Gambar 3.27 Rancangan halaman input data modem |
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Gambar 3.28 Rancangan halaman input data modem 2
3.2.23.24 Halaman Form Input Data SMS
Halaman ini digunakan untuk pemasukan data pesan yang masuk ke sistem.
Data masukkan terdiri dari isi pesan, waktu pengiriman dan nomor handphone

pengirim. Halaman Ubah Input Data SMS Inbox dapat dilthat pada gambar 3.29
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Gambar 3.29 Rancangan halaman ubah data sms

322325 Halaman Form Login

Halaman login digunakan sebagai antarmuka admin untuk login ke sistem.
Sebelum masuk ke sistem admin diwajibkan login terlebih dahulu dengan cara
memasukkan wsername dan password. Halaman form login dapat dilihat pada gambar

3.30
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Gambar 3.30 Rancangan halaman login admin

322326 Halaman Form Ubah Password

Antarmuka ubah password digunakan untuk mengubah password user
(admin}. Terdapat tiga input pada antarmuka ini, antara lain: password lama,
password baru dan re-fype password. Adapun untuk halaman antarmuka ubah

password dapat dilihat pada gambar 3.3}
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Gambar 3.31 Rancangan halaman ubah password
322327 Halaman Form Input Data Admin

Antarmuka input user digunakan untuk membuat user baru. Pada antarmuka
ini terdapat beberapa input antara lain: user id, password, nama, privilege, alamat dan

nomor telepon. Untuk halaman antarmuka input user dapat dilihat pada gambar 3.32
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Gambar 3.32 Rancangan halaman input data admin

3224 Format SMS

Format SMS digunakan untuk menetapkan pengiriman pesan sebagai
input yang dikirim user ke sistem. Sistem menetapkan format baku yang harus
dipatuhi user schingga apapun input dari user yang tidak sesuai format akan ditolak.
Tujuan dari ditetapkannya format pengitiman SMS. yaitu agar inpuf yang dikirimkan
oleh user dapat dipastikan ke-valid-annya sebelum disimpan ke dalam basis data.
Halaman input dialog untuk sistem ini adalah sebagai berikut:
3.2.24.1 Format Bantuan

Format bantuan dirancang sebagai panduan buat user dalam
menggunakan aplikasi pengingat sholat, Format ini untuk menampilkan bantuan
penggunazn perintah-perintah SMS yang terdapat pada sistem. Format yang telah

ditetapkan sistem seperti pendaftaran, ubah password, ubah lokasi dan lihat data kota
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secara keseluruhan. Adapun untuk format penulisan dari masing-masing perintah

adalah sebagai berikut:
e Menampilkan semua perintah : HELP
s Pendaftaran : REG (Registrasi)
e Ubah password : UP (Ubah Password)
« Ubah lokasi * UK (Ubah Kota)
» Lihat Kota : LK (Lihat Kota)
3.2.2.42 Format Pendaftaran

Format ini digunakan untuk pendaftaran user menjadi member sistem
pengingat waktu sholat. Setelah user memperoleh nomor id member. Pengetikan
format ini yaitu “REG Nama Kota”".

32243 Format Ubah Password

Format ini digunakan untuk mengubah password member, terdapat

beberapa input yang harus dikirimkan, yaitu password lama dan password baru.

Adapun untuk format ubah password adalah " UP <Password Lama> <Password Baru>".

3.2.24.4 Format Ubah Kota
Format ini digunakan jika member pindah lokasi dari satu tempat
ketempat lainnya. Lokasi yang dimaksud yaitu kota dimana member berada, jika

member berpindah lokasi dari satu kota ke kota lainnya format difungsikan untuk
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mengantisipasi hal itu. Format ubah password yaitu "UK <password> <kota anda berada

sekarang>".
3.2.2.4.5 Format Lihat Kota

Format ini digunakan jika user ingin melihat data kota yang ada pada

sistem. Format lihat kota yaite “ LK ".
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